BAB V 
        PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Kesalahan Berbahasa tataran Fonologi yang ditemukan dalam kesalahan berbahasa di media sosial, dikelompokan menjadi tiga kesalahan. Pertama kesalahan karena perubahan fonem yang meliputi, perubahan fonem vokal (fonem /a/ dilafalkan/dituliskan menjadi /e/, fonem /e/ dituliskan menjadi fonem /i/, fonem /i/ dituliskan menjadi fonem /u/, selanjutnya perubahan fonem konsonan yang meliputi (fonem /v/ dituliskan menjadi fonem /w/. Kedua, kesalahan karena penghilangan fonem yang meliputi, penghilangan fonem vokal (penghilangan fonem /a/, dan fonem /i/), selanjutnya penghilangan fonem konsonan meliputi (penghilangan fonem /s/), dan penghilangan fonem vokal rangkap meliputi (penghilangan fonem rangkap /au/ yang disebut monoftongisasi).  Ketiga, kesalahan karena penambahan fonem yang meliputi, penambahan fonem konsonan (penambahan  fonem /h/, 
/k/, dan penambahan fonem /ng/) 
2. Kesalahan Berbahasa tataran Morfologi yang ditemukan dalam kesalahan berbahasa di media sosial, dikelompokan menjadi, (1) kesalahan bentuk morfem sebuah kata, (2) kesalahan karena ketiadaan afiks, (3) kesalahan morfologis karena ketidaklengkapan afiks 
3. Kesalahan Berbahasa tataran Fonologis Morfologis sekaligus yang ditemukan dalam kesalahan berbahasa di media sosial, dikelompokan menjadi, (1) kesalahan perubahan fonem, kesalahan karena ketiadaan afiks, dan kesalahan bentuk morfem sebuah kata, meliputi (perubahan fonem vokal /a/ dituliskan menjadi /e/ dan /i/, ketiadaan prefiks/awalan mem- dan kesalahan bentuk morfem sebuah kata, perubahan fonem konsonan /b/ dituliskan menjadi fonem /p/ dan penghilangan prefiks/awalan ber- dan mem-, perubahan fonem konsonan /f/ dituliskan menjadi fonem /w/, perubahan fonem /a/ dituliskan menjadi fonem /h/ dan penghilangan prefiks/awalan ber- dan mem-,) (2) kesalahan penghilangan fonem, kesalahan memilih kata, kesalahan menyamakan afiks/imbuhan,  kesalahan bentuk morfem sebuah kata, kesalahan karena ketiadaan afiks, kesalahan ketidaklengkapan afiks dan kesalahan ketidakutuhan morfem, meliputi (Penghilangan fonem /a/, kesalahan memilih kata, ketiadaan afiks, dan ketidaklengkapan afiks, penghilangan fonem vokal /a/, /e/, dan menyamakan kata depan dengan prefiks/awalan di- dan ketiadaan afiks men-, penghilangan fonem /i/ dan fonem /u/, dan kesalahan karena ketiadaan afiks( afiks/imbuhan prefiks/awalan men-), penghilangan fonem vokal /e/ dan /o/ serta kesalahan morfologis karena ketiadaan afiks, penghilangan fonem  konsonan /n/ dan kesalahan memilih kata, penghilangan fonem konsonan /s/ dan penghilangan fonem vokal rangkap /au/ serta kesalahan karena ketiadaan afiks. (3) kesalahan penambahan fonem, kesalahan memilih kata, kesalahan bentuk morfem sebuah kata, kesalahan karena ketiadaan afiks meliputi, (penambahan fonem vokal /e/, kesalahan bentuk morfem sebuah kata, kesalahan karena ketiadaan afiks, penambahan fonem konsonan /p/, kesalahan memilih kata, dan kesalahan karena ketiadaan afiks, penambahan fonem konsonan /m/, kesalahan memilih kata, dan kesalahan ketiadaan afiks, penambahan fonem konsonan /g/, kesalahan karena ketiadaan afiks, dan kesalahan menyamakan kata dan afiks/imbuhan). 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi pengguna, 
maupun peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi pengguna  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan, terkait penggunaan bahasa yang baik dan benar agar sesuai dengan KBBI dan PUEBI, sehingga mampu memberikan contoh penggunaan bahasa yang baik di media sosial dan dapat bermanfaat bagi pembaca. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan sumber maupun referensi yang terkait dengan sarana dan prasarana dalam proses penelitian agar lebih akurat dan lebih lengkap lagi. Hal ini diharapkan, agar mampu menghasilkan dan menemukan sesuatu yang baru dan berguna bagi 
perkembangan Bahasa Indonesia itu sendiri. 
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